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Abstract: An important skill that students must have is Numeracy Literacy (LitNum) 

with this skill students can process, organize, and solve mathematical problems to make 

decisions. This research is important to do because LitNum is a basic competency 

needed by students to analyze and apply mathematics in various contexts. The purpose 

of the research is to identify the level of students' LitNum ability in understanding 

number pattern material. The quantitative descriptive method was applied by the 

researcher in this study. Data were collected through a descriptive test containing 3 

questions. Based on the analysis, information was obtained regarding the achievement 

of numeracy literacy ability indicators: (1) Able to analyze and solve practical 

problems in various contexts of daily life with a percentage of 78%. (2) Able to 

understand information visualized in the form of graphs, charts, and tables with a 

percentage of 51%. (3) Able to interpret the results of the analysis to make predictions 

and draw conclusions with a percentage of 62%. Based on the existing results, it can 

be concluded that the cumulative LitNum ability reaches a high category with an 

average percentage value of 63.66%. 

 

Abstrak: Kemampuan penting yang harus dimiliki siswa adalah Literasi numerasi 

(LitNum) dengan kemampuan ini siswa dapat mengolah, menyusun, dan memecahkan 

persoalan matematika untuk membuat keputusan. Penelitian ini penting dilakukan 

karena LitNum merupakan kompetensi dasar yang dibutuhkan siswa untuk 

menganalisis dan mengaplikasikan matematika dalam berbagai konteks. Tujuan dari 

penelitian untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan LitNum siswa dalam memahami 

materi pola bilangan. Metode deskriptif kuantitatif diterapkan oleh peneliti dalam 

penelitian ini. Data dikumpulkan melalui sebuah tes berbentuk uraian yang memuat 3 

pertanyaan. Berdasarkan analisis, diperoleh informasi mengenai pencapaian indikator 

kemampuan literasi numerasi: (1) Mampu menganalisis dan memecahkan masalah 

praktis dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari dengan persentase 78%. (2) 

Mampu memahami informasi yang divisualisasikan dalam bentuk grafik, bagan, dan 

tabel dengan persentase 51%. (3) Mampu menginterpretasikan hasil analisis untuk 

melakukan prediksi dan menarik kesimpulan dengan persentase 62%. Berdasarkan 

hasil yang ada, dapat disimpulkan bahwa kemampuan LitNum secara akumulatif 

mencapai kategori tinggi dengan nilai rata-rata persentase sebesar 63,66%. 
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PENDAHULUAN 

 

Kemajuan bangsa bergantung pada beberapa pilar, salah satunya adalah sistem pendidikan, 

sehingga upaya untuk mengembangkan kualitasnya cukup penting. Dalam hal ini, penerapan 

Kurikulum Merdeka merupakan inisiatif dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) Indonesia untuk memperbaiki dan mengembangkan sistem pendidikan di Indonesia. 

Dalam upaya memperbarui sistem pendidikan, Kurikulum Merdeka kini telah dikembangkan sebagai 

suatu desain kurikulum yang memiliki fleksibelitas tinggi dengan orientasi utama pada substansi 

materi-materi yang bersifat fundasional, perkembangan perilaku, serta keahlian siswa 

(Kemendikubudristek, 2022). Pada world economic forum tahun 2015, teridentifikasi enam 

kompetensi literasi esensial yang telah disetujui (Ate & Lede, 2022). Enam kompetensi literasi 

esensial yang mencakup salah satunya adalah literasi numerasi yang berfokus pada kemampuan 

berpikir siswa dalam pembelajaran matematika. 

Menurut OECD (2019), Literasi Numerasi (LitNum) merupakan kemampuan setiap orang 

dalam merumuskan, mengaplikasikan, dan menghubungkan ilmu matematika dalam beragam situasi, 

mencakup kemampuan kognitif matematis dan menyelesaikan permasalah konstektual dalam praktik 

kehidupan sehari-hari. Pernyataan ini diperkuat oleh Kuswidi, yang menekankan bahwa kemampuan 

LitNum mendukung siswa dalam menyelesaikan masalah nyata yang memerlukan penalaran logis 

dan pengambilan keputusan (Napsiyah et al., 2022). LitNum memberikan dampak besar bagi siswa, 

karena kemampuan ini menekankan bagaimana ilmu matematika dapat diimplementasikan untuk 

mengatasi beragam permasalahan praktis dalam kehidupan sehari-hari mereka (Ernia & Mahmudah, 

2023). Pembelajaran matematika sangat dipengaruhi oleh kemampuan LitNum, sebab matematika 

bukan sekedar senantiasa bekaitan dengan rumus akan tetapi juga membutuhkan kemampuan 

bernalar atau cara berpikir siswa ketika menjawab permasalahan yang diberikan(Salvia et al., 2022). 

Selain itu, literasi juga mendukung perkembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Melalui 

pengetahuan yang baik tentang pemikiran matematika, siswa dapat mengembangakan kemampuan 

analisis yang diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan. Oleh karena itu perpaduan LitNum 

dalam Kurikulum Merdeka begitu penting, agar siswa tidak hanya menjadi konsumen, tetapi juga 

mampu mengolah informasi. 

Pentingnya LitNum berbanding terbalik dengan prestasi siswa dalam bidang matematika di 

Indonesia. Hingga kini mayoritas siswa mempertahankan persepsi bahwa mata pelajaran matematika 

memiliki tingkat kerumitan yang tinggi dalam proses berpikir (Siregar, 2017). Berdasarkan temuan 

survei Progamme For International Student Assessment (PISA) tahun 2022 yang hasilnya 

dipublikasikan pada tahun 2023 menunjukkan Indonesia mendapat peringkat 68 dari 81 negara yang 

mengikuti survei (OECD, 2023). Dari penjabaran hasil studi internasional yang dilakukan PISA 

diatas, terlihat bahwa LitNum siswa Indonesia termasuk rendah. Fakta ini menandakan bahwa siswa 

Indonesia cenderung kesulitan dalam mengaplikasikan konsep numerasi dalam kehidupan sehari-

hari, termasuk materi yang melibatkan pola bilangan. 

Kemampuan LitNum di Indonesia dapat dilihat dari hasil ujian nasional dalam mata pelajaran 

matematika. Akan tetapi, ujian nasional resmi diganti oleh pemerintah menjadi asesmen nasional 

pada tahun 2021. Asesmen ini dipersiapkan untuk menilai perolehan prestasi siswa dari hasil belajar 

terutama LitNum. Namun, hasil prestasi siswa yang kurang memuaskan menimbulkan keraguan 

terkait kurikulum apa yang diterapkan atau kesiapan siswa yang belum mampu 

mengerjakanpersoalanyang membutuhkan kemampuan kogintif tingkat tinggi (Muslimah & 

Ladyawati, 2023). Beberapa faktor menjadi penyebab rendahnya kemampuan LitNum siswa di 

Indonesia. Faktor tersebut antara lain: 1) faktor internal, yang meliputi rendahnya kemampuan 

membaca, kemampuan pemahaman konsep rendah, serta kurangnya minat terhadap pembelajaran 

numerasi; dan 2) faktor eksternal, yang diakibatkan oleh keterbatasan bimbingan dari orang tua, 

kompetensi guru, serta sarana prasarana yang kurang memadai (Pardede & Mujazi, 2024). 

Terkait kemampuan LitNum dari hasil penelitian sebelumnya yang telah dianalisis. 

Menunjukkan  bahwa terdapat 19,3% siswa bisa menyelesaikan soal-soal LitNum, sedangkan siswa 

lainnya menunjukkan tingkat kemampuan rendah dan sedang (Lamadaet al., 2019). Berdasarkan 
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penelitian yang lain, dapat diketahui  bahwa kemampuan LitNum siswa berada pada kategori yang 

baik dalam konteks pemecahan terkait materi pola bilangan (Mahmud & Pratiwi, 2019). Meskipun 

dari beberapa penelitian sebelumnya telah menyampaikan bahwa kodisi kemampuan LitNum di 

Indonesia sangat rendah, melakukan analisis berdasarkan kemampuan LitNum memberikan manfaat 

yang signifikan. Penelitian ini memberikan representasi yang lebih luas dan detail mengenai 

kemampuan siswa serta membantu sekolah dan pendidik dalam merumuskan, merancang solusi yang 

lebih efektif dan tepat sasaran untuk meningkatkan kemampuannya juga membantu mereka mencapai 

potensi terbaiknya, sehingga dapat berkontribusi pada peningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Negara dengan nilai matematika yang tinggi cenderung menghasilkan individu-individu yang 

memiliki kualitas sebagai sumber daya manusia (SDM). Kualitas SDM memberikan kontribusi 

langsung pada kemajuan negara dalam berbagai aspek kehidupan (Mutakin et al., 2023). 

Kemampuan LitNum dapat diukur melalui materi pola bilangan, karena materi tersebut 

memiliki keterkaitan dalam aktivitas sehari-hari. Pola bilangan digunakan untuk memecahkan  

barbagai permasalah dalam pembelajaran matematika. Menurut Masduki, berdasarkan beberapa 

anggapan dari beberapa ahli tentang definisi pola, maka dapat ditarik kesimpulan pola adalah susunan 

yang memiliki bangun keteraturan antara bangun yang satu dengan bangun selanjutnya (Alamsyah et 

al., 2023). Sedangkan bilangan mendeskripsikan seberapa banyak dan seberapa besar menunjukkan 

suatu objek, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa beberapa angka yang tersusun sedemikian rupa 

sehingga membentuk sebuah pola disebut sebagai pola bilangan. 

Lemahnya kemampuan siswa dalam LitNum mengakibatkan siswa sulit memahami informasi 

dalam bentuk cerita, tabel, grafik, dan lainnya (Nahdi et al., 2020). Padahal kemampuan LitNum 

sangat diperlukan untuk menyelesaikan berbagai persoalan. Misalnya dalam tes potensi akademik, 

soal-soal pola bilangan sering dijumpai, mengindikasikan bahwa materi ini penting dan dapat menjadi 

tolak ukur potensi akademik seseorang. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

pola bilangan, terutama kita harus menerapkannya dalam konteks sehari-hari. Hal ini membuat materi 

pola bilangan menjadi indikator yang baik untuk mengukur kelemahan dan kekuatan siswa dalam 

literasi numerasi. 

 

METODE 

 

Penelitian ini berfokus pada analisis kuantitatif dan menggunakan metode deskriptif untuk 

memaparkan data. Sampel dalam  penelitian ini mencakup semua siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Glagah dengan total 37 siswa yag telah mempelajari materi pola bilangan. Instrumen yang digunakan 

ialah tes tertulis yang berupa essay (uraian) terkait materi pola bilangan dengan jumlah 3 butir soal 

yang telah dirancang berdasarkan indikator LitNum, instrumen tersebut sudah divalidasi oleh ahli di 

bidangnya serta guru matematika SMP Negeri 1 Glagah. Tes tertulis digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data penelitian. Analisis yang digunakan setelah data terkumpul ialah analisis deskriptif 

kuantitatif yang digunakan untuk memberikan deskripsi terhadap data yang telah berhasil 

dikumpulkan. Penyebaran data dalam analisis ini diukur melalui perhitungan persentase skor LitNum 

pada setiap indikator serta skor keseluruhan, yang menunjukkan distribusi dan variasi kemampuan 

siswa dalam literasi numerasi. Indikator literasi numerasi yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada kemampuan siswa dalam memahami konsep dan keterampilan matematika yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun indikator kemampuan LitNum dipaparkan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Indikator Literasi Numerasi. 

No. Indikator literasi Numerasi. Indikator Soal. 

1. 

Mampu menganalisis dan memecahkan masalah 

praktis dalam berbagai konteks kehidupan 

sehari-hari dengan menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol matematika dasar. 

Mampu menggunakan angka dan simbol 

yang tepat untuk menentukan suku ke-n 

suatu pola bilangan dengan 

menggeneralisasi pola sebelumnya. 

2. 

Mampu memahami informasi yang 

divisualisasikan dalam bentuk grafik, bagan, 

dan tabel. 

Mampu menganalisis informasi mengenai 

aturan pola bilangan yang ditampilkan 

dalam tabel untuk menentukan suku ke-n. 

3. 

Mampu menginterpretasikan hasil analisis 

untuk melakukan prediksi dan menarik 

kesimpulan. 

Mampu menafsirkan hasil analisis 

mengenai aturan pola bilangan yang 

ditampilkan dalam tabel untuk mengambil 

kesimpulan. 

Sumber: adaptasi Pusmendik (2021) dan Mangkuwibawa et al. (2024) 

Indikator tersebut mengacu pada kerangka asesmen LitNum dalam Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) yang dikembangkan oleh Pusat Asesmen Pendidikan, Kemdikbud (Pusmendik, 

2021), serta diperkuat oleh temuan Mangkuwibawa et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

keterampilan numerasi yang baik mencakup kemampuan untuk memahami informasi kuantitatif, 

berpikir logis, dan menggunakan data untuk menyelesaikan persoalan kehidupan nyata.  

Dalam menganalisis tingkat kemampuan LitNum berdasarkan setiap indikator, peneliti 

menggunakan teknik analisis data dengan rumus (1). 

 

𝑝 =  
𝑋𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 × 𝑛
× 100%  (1) 

Sedangkan untuk menganalisis tingkat kemampuan LitNum secara keseluruhan, peneliti 

menggunakan analisis data dengan rumus (2). 

 

𝑃 =  
∑ 𝑃𝑘

3
𝑘=1

3
     (2) 

Kemudian persentase skor nilai kemampuan LitNum diinterpretasikan berdasarkan Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kategorisasi Tingkat Kemampuan. 

Persentase (%). Kategorisasi. 

80 ≤ 𝑝 ≤ 100. Sangat Tinggi. 

60 ≤ 𝑝 < 80. Tinggi. 

40 ≤ 𝑝 < 60. Sedang. 

20 ≤ 𝑝 < 40. Rendah. 

0 ≤ 𝑝 < 20. Sangat Rendah. 

   Sumber: merujuk kepada Asrul (dalam Khoirunnisa et al., 2023) 

 

HASIL 

 

Melalui penelitian ini, diperoleh data hasil tes dari 37 siswa tentang jumlah dan persentase skor 

yang didapat pada setiap indikatornya. Hasil akumulasi kemampuan LitNum siswa dalam 

penyelesaian soal dapat dipaparkan dalam bentuk Tabel 3. 
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Tabel 3. Kemampuan Literasi Numerasi Siswa. 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025 

Berdasarkan Tabel 3., memperlihatkan bahwa indikator kemampuan LitNum siswa pada materi 

pola bilangan untuk indikator pertama memperoleh persentase78% yang termasuk dalam kategori 

tinggi. Sementara itu, pada indikator kedua menunjukkan kategori sedang dengan persentase skor 

51%. Dan indikator ketiga memperoleh persentase skor sebesar 62% yang termasuk juga dalam 

kategori tinggi. Jika dirata-ratakan, ketiga indikator tersebut memperoleh persentase sebesar 63,66% 

yang secara keseluruhan menempatkan kemampuan LitNum siswa pada kategori tinggi. Grafik 

penyajiannya sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Persentase Kemampuan Literasi Numerasi Siswa. 

Dari data pada Gambar 1., menunjukkan bahwa kemampuan LitNum siswa pada materi pola 

bilangan berbeda dari observasi awal. Dan hasil rata-rata kemampuan LitNum siswa SMP Negeri 1 

Glagah memperoleh 63,66% dan termasuk ke dalam kategori tinggi. 

 

PEMBAHASAN 

 

Setelah menganalisis hasil tes literasi numerasi pada materi pola yang dianalisis melalui 3 

indikator yang mengukur kemampuan literasi numerasi, ditemukan bahwa indikator pertama 

memiliki capaian tertinggi, yakni mampu menganalisis dan memecahkan masalah praktis dalam 

berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Kondisi ini memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa 

sudah memahami dan dapat menerapkan dasar-dasar matematika dengan efektif. Namun, masih 

terdapat sebagian minoritas siswa yang tidak mampu mengerjakan soal yang disajikan secara tepat, 

kondisi ini diakibatkan karena kurangnya pemahaman terhadap konteks soal, kesalahan perhitungan, 

atau tidak sepenuhnya memahami konteks soal yang diberikan. Sebagian siswa kesulitan memahami 

maksud dari soal yang diberikan, meskipun pertanyaan tersebut disajikan dalam kehidupan sehari-

hari (Irmawati & Ilmah, 2022). Lemahnya penguasaan matematika pada materi pola bilangan 

mengindikasikan adanya kesulitan siswa dalam mengerjakan soal berbentuk cerita materi pola 

bilangan yang relevan dengan pengalaman sehari-hari (Mutakin et al., 2023). Maka dari itu, 

diperlukan pembinaan tambahan dari guru serta pemberian latihan soal yang lebih kontekstual dan 
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No. Indikator Literasi Numerasi. Rata-rata Persentase Kategori 

1 Mampu menganalisis dan memecahkan masalah praktis dalam 

berbagai konteks kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol matematika dasar. 

78% Tinggi  

2 Mampu memahami informasi yang divisualisasikan dalam 

bentuk grafik, bagan, dan tabel. 

51% Sedang  

3 Mampu menginterpretasikan hasil analisis untuk melakukan 

prediksi dan menarik kesimpulan. 

62% Tinggi  

Rata-rata 63,66% Tinggi  
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beragam, dengan menyesuaikan soal dalam situasi kehidupan sehari-hari yang dialami secara 

langsung. Sehingga diharapkan seluruh siswa dapat mencapai kemampuan LitNum yang lebih merata 

dan maksimal. 

Kemampuan literasi numerasi tertinggi kedua yaitu pada indikator ketiga, yakni mampu 

menginterpretasikan temuan analisis untuk melakukan prediksi dan menarik kesimpulan. Ini 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa sudah memahami dan menyimpulkan hasil analisis yang 

dilakukan dengan baik. Namun demikian, beberapa masih belum dapat menarik kesimpulan dengan 

tepat, yang disebabkan kurangnya pemahaman mengenai pola atau hubungan dalam data yang 

dianalisis, serta menghubungkan hasil analisis dengan konteks yang lebih luas sehingga tidak dapat 

membuat kesimpulan yang tepat. Upaya perbaikan dapat dilakukan melalui pembelajaran yang lebih 

terarah dan berbasis masalah, di mana siswa dihadapkan pada situasi nyata yang membutuhkan 

penarikan kesimpulan yang tepat. Selain itu, diskusi yang mendalam dalam kelas dapat membantu 

siswa untuk memperkuat kemampuan mereka dalam berpikir kritis, menganalisis informasi secara 

sistematis, serta menarik kesimpulan yang logis dan tepat. Dengan ini, diharapkan siswa lebih yakin 

dengan dirinya sendiri dalam menyimpulkan hasil analisis. Temuan ini menguatkan pentingnya 

strategi pembelajaran aktif dalam meningkatkan pemahaman numerasi. 

Tingkat kemampuan literasi numerasi terendah pada penelitian ini adalah indikator kedua, 

yakni mampu memahami informasi yang divisualisasikan dalam bentuk grafik, bagan, tabel, dsb. Hal 

ini menunjukkan hanya sebagian siswa yang dapat menganalisis informasi yang disajikan. Namun, 

ada sebagian lainnya yang sulit dalam memahami dan menginterpretasikan data yang disajikan. 

Kesulitan lain yang sering muncul pada siswa adalah memilih cara untuk menyelesaikan soal. Mereka 

tidak hanya kesulitan memahami maksud soal, tetapi juga bingung memilih langkah atau konsep yang 

tepat, seperti memilih rumus mana yang harus digunakan agar masalah tersebut terpecahkan (Juanti 

et al., 2021). Hal ini disebabkan oleh  kurangnya ketelitian siswa dalam membaca tabel atau kesulitan 

dalam menghubungkan informasi yang ada dengan konteks soal. Beberapa kesalahan umum yang 

ditemukan adalah ketidaktepatan dalam membaca angka, membuat perbandingan, serta tidak 

menyertakan penjelasan pendukung. Kondisi ini menunjukkan perlunya latihan soal yang lebih 

terstruktur dan pembelajaran berbasis data yang berfokus pada interpretasi, bukan hanya identifikasi. 

Selain itu, pemberian contoh pertanyaan yang mengaitkan dengan kejadian sehari-hari dan arahan 

untuk menjelaskan jawaban secara logis dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan ini secara 

bertahap. Temuan-temuan ini berkaitan dengan literatur-literatur sebelumnya menyatakan bahwa 

rendahnya kemampuan numerasi sering disebabkan oleh kurangnya latihan soal konstektual, serta 

kurangnya pembiasaan membaca data dan grafik secara kritis. Selain itu, penelitian ini mendukung 

pendekatan LitNum dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya mengembangkan 

kemampuan berpikir logis dan aplikatif (Ate & Lede, 2022). Menurut Irawan, guna meningkatkan 

kemampuan LitNum siswa  dalam konteks merdeka belajar, guru berperan aktif dalam memilih, 

merancang, melaksanakan pembelajaran yang mendorong pemikiran kritis siswa (Khoirunnisa et al., 

2023). 

Dengan demikian, rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa juga terjadi karena cara  

berpikir mereka yang tertanam sejak usia dini bahwa matematika memiliki struktur atau konsep yang 

sangat rumit untuk dipahami, sehingga siswa lebih cenderung menyerah sebelum berusaha. Hal ini 

sejalan dengan temuan (Mangkuwibawa et al., 2024) yang menyatakan bahwa persepsi negatif 

terhadap matematika yang muncul sejak dini dapat membentuk kecemasan matematika (Math 

Anxiety), menurunkan motivasi belajar, dan berdampak pada rendahnya pencapaian LitNum siswa. 

Bahkan sering kali siswa merasa bahwa matematika tidak memiliki relevansi atau manfaat langsung 

dalam kehidupan. Pandangan negatif terhadap matematika ini dapat mempengaruhi psikologi siswa, 

karena sejak awal sudah memiliki sikap teoritis terhadap materi yang akan dipelajari, yang pada 

akhirnya menghambat kemampuan untuk menguasai materi dengan maksimal (Pratami & Hakim 

2024). Upaya meningkatkan kemampuan LitNum siswa dapat dilakukan melalui pendekatan-

pendekatan inovatif dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk menumbuhkan kecerdasan 

emosional siswa. Keahlian numerasi dalam berpikir ini akan tercapai jika siswa dapat mempelajari 

matematika secara sistematis dan berkelanjutan. Siswa harus memiliki kemampuan dasar untuk 
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memahami konsep agar lebih mudah dalam mempelajari tingkat lanjut dari matematika itu sendiri 

(Rahma & Kurniawati, 2024). 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian terhadap 37 siswa dari kelas VIII SMP 

Negeri 1 Glagah. Hasil dari analisis tes soal menunjukan bahwa terdapat variasi kemampuan 

LitNum siswa dalam menjawab persoalan pada setiap indikator LitNum. Indikator pertama, yang 

mengukur kemampuan siswa dalam menganalisis dan memecahkan masalah praktis dalam berbagai 

konteks kehidupan sehari-hari, persentase siswa yang berhasil menjawab dengan benar mencapai 

78%. Pada indikator kedua, yang menguji kemampuan siswa dalam memahami informasi yang 

divisualisasikan dalam bentuk grafik, bagan, tabel, dsb hanya 51% siswa dapat menjawab dengan 

benar. Sedangan pada indikator ketiga, yang mengukur kemampuan siswa dalam 

menginterpretasikan hasil analisis untuk melakukan prediksi dan menarik kesimpulan, persentase 

siswa yang dapat mengerjakan soal dengan benar sebesar 62%. Kemampuan literasi numerasi secara 

akumulatif hasilnya menunjukkan pada kategori yang tinggi dengan nilai rata-rata persentase 

mencapai 63,66%. Meskipun demikian, hasil ini menunjukkan bahwa masih ada beberapa yang 

perlu ditingkatakan, terutama pada kemampuan analisis iformasi visual dan penarikan kesimpulan.  
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